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MEMAHAMI ASPEK KOGNITIF TERKAIT KESULITAN BELAJAR PADA SISWA SEKOLAH
MENENGAH ATAS: FOKUS PADA MATERI SEL UNDERSTANDING COGNITIVE ASPECTS
RELATED TO LEARNING DIFFICULTY IN MIDDLE SCHOOL STUDENTS: FOCUSING ON
CELL MATERIALS Susanti Murwitaningsih1), Susilo1*), Husnin Nahry Yarza1), Danu
Wibisono1) T)Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, Jakarta, Indonesia 1*)susilo@uhamka.ac.id (penulis
korespondensi) Genesis Naskah (Dikirimkan; Disetujui; Diterbitkan) Abstrak Penelitian ini
bertujuan untuk menemukan ragam kesulitan belajar dan faktor-faktor penyebab
kesulitan belajar siswa dari aspek kognitif dan setiap sub pokok bahasan materi Sel
Kelas XI SMA.

Sebanyak 72 siswa kelas XI IPA terlibat dalam penelitian ini. Instrumen penelitian kami
sajikan dalam bentuk tes pilihan ganda sebanyak 22 butir soal untuk analisis data
tentang kesulitan belajar pada aspek kognitif dan angket tertutup sebanyak 20 butir
soal untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa. Analisis data
kuatitative digunakan rumus persentase.

Analisis data tes hasil belajar diperoleh persentase kesulitan belajar yaitu pada aspek
kognitif C4 dan aspek kognitif C2 dengan masing-masing persentase 63,89% dan
68,75% dengan kriteria kesulitan belajar tinggi. Untuk aspek kognitif C1 dan C3
diperoleh masing-masing persentase kesulitan belajar 57.64% dan 53,89% dengan
kriteria kesulitan belajar sedang.

Pada sub pokok bahasan Sintesis Protein memiliki persentase kesulitan tertinggi yaitu
sebesar 70,37% dengan kriteria tingkat kesulitan tinggi. Hasil penelitian menunjukan
aspek kognitif C2 memiliki persentase tertinggi dari pada aspek kognitif lainnya. Sub



pokok bahasan Sintesis Protein memiliki persentase kesulitan tertinggi.

Faktor kesulitan belajar siswa yang dominan berasal dari guru bidang studi, media dan
sumber belajar siswa, dari diri siswa itu sendiri dan fasilitas sekolah. Kata kunci: Kesulitan
Belajar; Faktor Kesulitan Belajar; Sel; Kognitif Abstract This study aims to find a variety of
learning difficulties and the factors that cause students learning difficulties from the
cognitive aspects and each sub-subject matter of Class XI High School material.

A total of 72 students of class Xl Science were involved in this study. We present the
research instrument in the form of multiple-choice tests of 22 items for data analysis of
learning difficulties on the cognitive aspects and a closed questionnaire of 20 items to
determine the factors that cause student learning difficulties. Quantitative data analysis
used a percentage formula.

Analysis of the learning outcomes test data obtained the percentage of learning
difficulties, namely the cognitive aspects of C4 and cognitive elements of C2, with each
percentage of 63.89% and 68.75% with the criteria of high learning difficulties. For
cognitive aspects, C1 and C3 obtained respectively the percentage of learning
difficulties 57.64% and 53.89% with the criteria of learning difficulties.

In the sub-topic, Protein Synthesis has the highest difficulty percentage of 70.37% with
high difficulty level criteria. The results showed that cognitive aspects of C2 had the
highest percentage of other cognitive aspects. The subject of Protein Synthesis has the
highest difficulty percentage.

The dominant factor of student learning difficulties comes from the teacher of the field
of study, the media, and student learning resources, from the students themselves and
the school facilities. Keywords: Learning Difficulties, Learning Difficulty Factors, Cell,
Cognitive ©Didaktika Biologi: Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi p-ISSN 2549-5267
e-ISSN 2579-7352



Pendahuluan Proses pendidikan berlangsung dalam suatu proses yang disebut dengan
belajar.

Menurut (Syah, 2009), belajar merupakan kegiatan yang berproses dan menjadi unsur
fundamental bagi berlangsungnya proses pendidikan. Hal ini berarti bahwa tercapainya
sebuah tujuan pendidikan bergantung pada proses belajar yang dialami oleh setiap
peserta didik. Proses belajar tidak hanya berlangsung di sekolah tetapi juga di
lingkungan rumah dan sekitarnya (Hidayatussaadah, 2016).

Aktivitas belajar bagi setiap individu tidak selamanya akan berlangsung secara wajar,
keadaan tersebut dipengaruhi oleh cepat lambatnya daya tangkap seseorang terhadap
suatu pelajaran (M.Nur Ghufron, 2015). Ada banyak hambatan-hambatan untuk
mencapai tujuan belajar yang sering kita jumpai dalam aktivitas sehari-hari yang disebut
kesulitan belajar.

Menurut Sugihartono (2013) kesulitan belajar adalah salah satu gejala yang nampak
pada peserta didik ditandai dengan adanya prestasi belajar rendah atau di bawah
kriteria yang telah ditetapkan. Kesulitan belajar (learning difficulty) tidak hanya menimpa
siswa berkemampuan rendah saja, tetapi juga dialami oleh siswa yang berkemampuan

tinggi.

Selain itu, menurut Syah (2009) kesulitan belajar juga dapat dialami oleh siswa yang
berkemampuan rata-rata (normal). Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang
mampu menghambat tercapainya kinerja akademik dalam proses pendidikan. Seringkali
ditemukan permasalahan dalam proses pembelajaran, seperti kesulitan guru dalam
menyampaikan materi, kemampuan setiap siswa yang berbeda-beda dalam
menanggapi materi, dan kurangnya perhatian terhadap pelajaran yang sedang dihadapi.

Karakter mata pelajaran biologi yang banyak menggunakan nama ilmiah, dan memiliki
tingkat keabstrakan yang tinggi juga menjadi permasalahan besar di dalam proses
pembelajaran yang akan menjadikan mata pelajaran ini semakin sulit dipahami oleh
sebagian besar siswa. Kesulitan siswa dalam belajar dapat diketahui dari nilai ulangan
harian yang masih rendah di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM).

Berdasarkan hasil informasi dari guru mata pelajaran biologi di SMA Negeri 4 Jakarta
menunjukkan bahwa rata-rata hasil Penilaian Harian (PPH) tahun 2018/2019 mata
pelajaran biologi pada materi Sel rendah yaitu dengan rata-rata 46,6. Hampir seluruh
siswa di kelas XI tidak dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah
ditetapkan oleh sekolah.



Rendahnya hasil ulangan tersebut mengindikasikan bahwa terdapat kesulitan belajar
yang dialami peserta didik pada materi Sel. Penelitian mengenai identifikasi kesulitan
belajar siswa dapat menemukan ragam kesulitan dan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kesulitan belajar siswa (Hidayatussaadah, 2016). Penyebab faktor-faktor
kesulitan belajar umumnya terbagi menjadi dua faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal (Irham, 2014).

Hidayatussaadah (2016) menyatakan bahwa Faktor internal yang mempengaruhi
kesulitan belajar siswa berasal dari minat, motivasi dan bakat siswa itu sendiri.
Sementara itu faktor eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa berasal dari
guruy, fasilitas sekolah dan media belajar. Identifikasi kesulitan belajar siswa ini terbukti
dapat mengetahui ragam kesulitan belajar siswa, namun terlebih dahulu harus diketahui
mata pelajaran yang dinilai sulit bagi siswa dengan cara mengetahui hasil belajar siswa
pada suatu mata pelajaran tertentu.

Lenhard W (2013) menyatakan bahwa hasil belajar siswa yang rendah adalah suatu
gejala siswa yang sedang mengalami suatu kesulitan belajar. Hasil pencarian kami
terkait dengan penelitian yang berhubungan dengan identifikasi kesulitan belajar
biologi siswa khususnya dalam mata pelajaran sel jarang diteliti. Padahal pada materi sel
juga terdapat materi yang sulit dan bersifat abstrak sehingga membutuhkan tingkat
pemahaman yang tinggi untuk mempelajari materi tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan ragam kesulitan belajar siswa dan
faktor-faktor penyebab kesulitan belajar biologi siswa pada materi sel . Temuan-temuan
dalam penelitian ini diharapkan dapat membantu penelitian selanjutnya untuk
menemukan solusi cara menangani kesulitan belajar siswa kelas XI dalam memepelajari
mata pelajaran biologi khususnya pada materi sel.

Metode Penelitian Jenis Penelitian Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif, yaitu pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Dengan penelitian
deskriptif penulis menggambarkan atau menjelaskan variabel yang telah diteliti melalui
data-data yang diambil dari penelitian, kemudian dianalisis dan diambil suatu
kesimpulan sebagai hasil penelitian (Sugiyono, 2013).

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang umumnya dilakukan
dengan tujuan utama, yaitu menggambarkan secara sistematik fakta dan karakteristik
objek atau subjek yang diteliti untuk mengetahui ragam dan faktor kesulitan belajar
pada materi sel siswa kelas XI. Prosedur Penelitian Prosedur penelitian ini diawali
dengan mencari informasi melalui guru biologi di SMAN 4 Jakarta sebagai awal adanya
kesulitan belajar.



Berdasarkan informasi ternyata terdapat kesulitan belajar pada meteri Biologi Sel. Hal ini
ditandai dengan nilai rata-rata PPH (Pekan Penilaian Harian) siswa yang tidak mencapai
KKM yaitu dengan nilai rata-rata 46,6. Kemudian mempersiapkan instrument penelitian
yang berupa tes objektif dan angket.

Tes Objektif digunakan untuk mengukur kemampuan penguasaan siswa pada setuap
sub pokok bahasan materi sel. Angket atau Kuesioner digunakan untuk mengetahui
faktor-faktor kesulitan belajar siswa pada materi sel. Teknik Pengumpulan Data Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan intrumen angket
dan tes.

Instrumen tes yaitu berupa tes pilihan ganda berjumlah 22 soal yang diberikan kepada
36 siswa kelas XII IPA untuk mengetahui kesulitan belajar dalam aspek kognitif dan
penguasaan tiap sub pokok bahasan pada materi sel. Instrumen angket berupa angket
tertutup yang diberikan kepada 36 siswa kelas XII IPA. Angket atau kuesioner dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui faktor-faktor kesulitan belajar siswa pada
materi sel.

Teknik Analisis Data Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistika
deskriptif. Hasil uji ini dapat mengetahui gambaran ragam kesulitan belajar pada materi
Sel Kelas XI. Teknik analisis data pada instrumen tes berasal dari hasil jawaban siswa.
Hasil tes dianalisis dengan menghitung persentase masing-masing jawaban salah dan
jawaban benar.

Sementara itu teknik analisis data yang berasal dari instrument angket dianalisis dengan
cara menghitung persentase hasil jawaban persetujuan angket yang dijawab siswa.

100% Keterangan: NP : Persentase yang dicari SM : Skor maksimum ideal. R : Total
jawaban yang terjawab.

Persentase jawaban salah akan dikategorikan menjadi kesulitan dan tidak kesulitan
berdasarkan interval kategori berikut ini (Arikunto, 2018): Sangat Tinggi : 100-80 Tinggi :
79-60 Sedang : 59-40 Rendah : 39-20 Sangat Rendah : 19-1 Hasil dan Pembahasan Hasil
Kesulitan belajar siswa pada materi sel ini diukur dengan menggunakan tes objektif
yang berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 22 butir soal dan angket yang
berjumlah 18 butir soal.

Melalui instrumen tes ini dapat diketahui tingkat kesulitan belajar biologi pada materi
sel dari aspek kognitif dan tingkat kesulitan belajar pada setiap sub pokok bahasan



materi sel kelas. Sementara itu Instrumen angket berguna untuk mengetahui
faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa pada materi sel. Berdasarkan gambar 1
dapat diketahui bahwa soal tes materi sel untuk setiap sub pokok bahasannya memiliki
tingkat kesulitan tersendiri untuk siswa.

Pada sub pokok bahasan materi sel yang tergolong tinggi tingkat kesulitannya yaitu
pada materi sintesis protein dengan persentase perolehan jawaban salah sebesar
70,37% dari 36 responden. Kemampuan siswa untuk menjawab benar soal-soal sub
pokok bahasan lainnya juga terlihat rendah, karena berdasarkan hasil analisis data setiap
sub pokok bahasan materi sel yang memiliki tingkat kesulitan tinggi juga ditemukan
pada sub pokok bahasan Struktur dan Fungsi Organel sel, Transpor Membran dan
Reproduksi Sel dengan persentase perolehan jawaban salah secara berturut-turut
sebesar 61,67%, 62,04% dan 63,89%.

/ Keterangan: TS : Teori Sel SFOS : Struktur dan Fungsi Organel Sel SHT : Sel Hewan dan
Sel Tumbuhan TZM : Transpor Zat pada Membran SP : Sintesis Protein RS : Reproduksi
Sel Gambar 1. Tingkat kesulitan untuk setiap sub pokok bahasan sel. Sementara itu
untuk sub pokok bahasan yang memiliki tingkat kesulitan sedang ditemukan pada sub
pokok bahasan Teori Sel dan Sel Hewan dan Sel Tumbuhan yaitu dengan perolehan
persentase jawaban salah secara berturut-turut sebesar 44,44% dan 41,67%. / Gambar 2.
Tingkat kesulitan untuk setiap sapek kognitif.

Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui bahwa hasil analisis aspek kognitif pada materi
Sel yang memiliki kriteria kesulitan tinggi ditemukan pada aspek C2 (memahami)
dengan persentase 68,75% dan aspek C4 (menganalisis) dengan persentase 63,89% dari
36 responden. Sementara itu aspek kognitif yang memiliki krteria tingkat kesulitan
sedang ditemukan pada aspek kognitif C1 (mengetahui) dengan persentase sebesar
57,64% dan aspek kognitif C3 (menerapkan) dengan persentase sebesar 53,89%.
Kesulitan belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa
pada materi sel. Pada penelitian ini penyebab kesulitan belajar materi sel dipengaruhi
oleh faktor-faktor yang berasal dari Guru, Media dan sumber belajar, fasilitas sekolah
serta siswa itu sendiri. / Gambar 3. Penilaian siswa terhadap cara penyampaian materi
sel.

Hasil jawaban siswa yang terdapat pada gambar 3 penyampaian materi sel guru dinilai
biasa saja yaitu dengan persentase jawaban sebesar 72,22% dari 36 siswa. / Gambar 4.
Penilaian terhadap pemberian soal latihan materi sel. Hasil jawaban siswa pada gambar



4 |lebih banyak menjawab guru jarang memberikan soal latihan pada saat pelajaran sel
yaitu dengan persentase jawaban 63,89% dari 36 siswa. / Gambar 5. Media
pembelajaran yang digunakan guru biologi pada saat mengajar materi sel.

Hasil jawaban siswa pada gambar 5 diperloleh 97,22% dari 36 siswa menjawab media
yang sering digunakan oleh guru bidang studi biologi berupa Laptop berserta Power
point. / Gambar 6. Sumber belajar guru biologi pada saat mengajar materi sel. Hasil
jawaban siswa pada gambar 6 diperoleh sumber belajar yang sering digunakan guru
biologi adalah internet yaitu dengan persentase sebesar 97,22%. / Gambar 7.

Respon kesulitan siswa dalam belajar materi sel. Hasil jawaban siswa pada gambar 7
dapat diketahui bahwa 72.22% siswa dari 36 siswa menjawab cukup sulit dalam
mempelajari materi sel. / Gambar 8. Penilaian siswa terhadap laboratorium biologi
sekolah. Hasil jawaban siswa pada gambar 8 sebanyak 55,56% siswa kelas XII-IPA
menjawab fasilitas laboratorium biologi di sekolah kurang membantu siswa dalam
mempelajari materi sel.

Pembahasan Identifikasi kesulitan belajar biologi siswa dari data yang diperoleh melalui
angket dan tes, peneliti menganalisis pada setiap aspek kognitif yang diujikan, setiap
sub pokok bahasan materi sel serta menganalisis faktor-faktor penyebab kesulitan
siswa belajar materi sel yang diperoleh dari hasil jawaban siswa melalui instrumen
angket. Hasil analisis dapat diketahui bahwa dari hasil tes materi sel untuk setiap sub
pokok bahasannya memiliki tingkat kesulitan tersendiri.

Pada sub pokok bahasan teori sel memiliki kriteria tingkat kesulitan sedang diketahui
terdapat 44.44% siswa yang tidak dapat menjawab soal dengan benar, sub pokok
bahasan Struktur dan Fungsi Organel Sel memiliki kriteria tingkat kesulitan tinggi
diketahui terdapat 61,67% siswa yang tidak dapat menjawab soal dengan benar, sub
pokok bahasan Sel Hewan dan Sel Tumbuhan memiliki kriteria tingkat kesulitan sedang
diketahui terdapat 41,67% siswa yang tidak dapat menjawab soal dengan benar, sub
pokok bahasan Tranpor Membran Sel memiliki kriteria tingkat kesulitan tinggi diketahui
terdapat 62,04% siswa yang tidak dapat menjawab soal dengan benar, sub pokok
bahasan Sintesis Protein memiliki kriteria tingkat kesulitan tinggi diketahui terdapat
70,37% siswa tidak dapat menjawab soal dengan benar dan sub pokok bahasan
Reproduksi Sel memiliki kriteria tingkat kesulitan tinggi diketahui terdapat 63,89% siswa
tidak dapat menjawab soal tersebut dengan benar.

Semakin tinggi persentase siswa yang tidak mampu mengerjakan soal dengan benar,
maka semakin tinggi tingkat kesulitan pada setiap sub pokok bahasan materin sel. Dari
Seluruh sub pokok bahasan materi Sel yang memiliki tingkat kesulitan yang tinggi yaitu:



Struktur dan Fungsi Organel, Transpor Membran Sel, Sintesis Protein dan Reproduksi
Sel.

Dari Keempat sub pokok bahasn tersebut yang memiliki persentase tertinggi adalah sub
pokok bahasan Sintesis Protein yaitu dengan persenatase 70,37% siswa yang tidak
dapat menjawab soal tersebut dengan benar. Berdasarkan hasil analisis tersebut seluruh
sub pokok bahasan materi sel rata-rata memiliki kriteria tingkat kesulitan yang tinggi
bagi siswa dikarenakan tingginya persentase kesulitan belajar siswa. Kesulitan belajar
yang dialami oleh siswa tersebut, sebaiknya guru lebih memahami siswa yang
mengalami kesulitan belajar.

Oleh sebab itu supaya siswa tidak mengalami hal tersebut sebaiknya guru dituntut
untuk lebih memerhatikan kebutuhan siswa dalam proses belajar. Perbedaan individu
sudah pasti berdampak pada kecepatan, aktivitas dan metode belajar dalam mengikuti
proses pembelajaran. Oleh sebab itu guru perlu memahami dengan baik kondisi dan
karakterisik belajar siswanya.

Dikarenakan proses pembelajaran yang baik dan efektif adalah ketika proses
pembelajaran yang dilakukan dapat merespon kebutuhan individual siswa (Irham, 2014).
Hasil analisis tes untuk setiap aspek kognitifnya memiliki tingkat kesulitan tersendiri
bagin siswa. Aspek kognitif C1 (mengetahui) dapat diketahui memiliki kriteria tingkat
kesulitan sedang yaitu dengan persentase 57,64%, aspek kognitif C2 (memahami) dapat
diketahui memiliki krtiteria tingkat kesulitan tinggi yaitu dengan persentase 68,75%,
aspek kognitif C3 (menerapkan) dapat diketahui memiliki kriteria tingkat kesulitan
sedang yaitu dengan persentase 53,89% dan aspek kognitif C4 dapat diketahui memiliki
kriteria tingkat kesulitan tinggi yaitu dengan persentase 63,89%.

Semakin tinggi persentase tingkat kesulitan siswa dalam mengerjakan soal, maka
semakin tinggi tingkat tingkat kesulitan yang dialami siswa pada setiap aspek kognitif
tersebut pada materi sel. Aspek kognitif yang memiliki kriteria tingkat kesulitan tinggi
yaitu pada aspek kognitif C2 (memahami) dengan persentase kesulitan sebesar 68,75%
dan aspek kognitif C4 (menganalisis) yaitu dengan persentase kesulitan sebesar 63,89%
dari 36 responden.

Menurut Arikunto (2018) pada soal-soal dengan aspek kognitif C4 (menganalisis)
dimaksudkan siswa untuk menganalisis suatu hubungan atau situasi yang kompleks atas
konsep-konsep dasar. Arikunto juga berpendapat pada soal-soal dengan aspek kognitif
C2 (memahami) siswa diminta untuk memahami hubungan yang sederhana diantara
fakta-fakta atau konsep.



Mengacu pada pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa siswa tersebut belum
mampu menerapkan aspek kognitif C4 (menganalisis) dan aspek kognitif C2
(memahami) dalam mengerjakan soal materi Sel yang diberikan. Hal ini terlihat dari
tingginya persentase tingkat kesulitan belajar siswa dalam kemampuan aspek kognitif
yang diukur.

Kesulitan belajar tersebut dipengaruhi dari berbagai faktor diantaranya karena
penyampaian materi sel yang dilakukan guru tidak menarik siswa. Berdasarkan hasil
jawaban siswa yang terdapat pada gambar 3 penyampaian materi sel guru dinilai biasa
saja yaitu dengan persentase jawaban sebesar 72,22% dari 36 siswa. Seharusnya guru
menggunakan teknik penyampain materi yang lebih menarik perhatian siswa dalam
mempelajari sel.

Hasil jawaban responden juga dapat diketahui bahwa metode belajar yang digunakan
siswa lebih banyak menghafal dari pada metode belajar lainnya. Menurut Sugihartono
(2013) secara kognitif hendaknya guru memiliki kapasitas kognitif tinggi yang mampu
menunjang proses pembelajaran. Hal utama yang dituntut dalam hal kognitif ini adalah
fleksibilitas kognitif (keluwesan kognitif).

Gutu yang memiliki fleksibilitas kognitif tinggi menunjukan keterbukaan dalam
perencanaan pembelajaraan, responsif terhadap kelas serta mampu menggunakan
metode-metode pembelajaran yang relevan secara kreatif sesuai dengan sifat materi
dan kebutuhan siswa. Hasil analisis angket faktor-faktor kesulitan belajar siswa pada
materi sel, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa yaitu
guru, media dan sumber belajar, fasilitas sekolah serta siswa itu sendiri.

Hasil penelitian faktor-faktor kesulitan belajar pada materi sel, siswa memberikan
pendapat terhadap penguasaan materi guru, kehadiran guru, pemberian soal latihan
dan cara penyampaian materi guru.Berdasarkan empat hal tersebut teridentifikasi faktor
penyebab kesulitan belajar yang berasal dari guru. Seperti yang telah disinggung
sebelumnya pada gambar 3 bahwa siswa merasa cara penyampaian materi sel guru
bidang studi biologi tersebut dinilai biasa saja yaitu dengan persentase jawaban 72,22%.
Guru biologi juga jarang memberikan soal latihan kepada siswanya.

Berdasarkan gambar 4 siswa lebih banyak menjawab guru jarang memberikan soal
latihan pada pelajaran sel yaitu dengan persentase jawaban 63,89% dari 36 siswa.
Latihan dalam proses pembelajaran dapat memantapkan hasil belajar siswa. Sejalan
dengan pendapat (Hamalik, 2015) latihan merupakan suatu tindakan pengulangan yang
bertujuan untuk lebih memantapkan hasil belajar.



Hamalik juga berpendapat Latihan dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa
untuk memecahkan masalah yang dihadapi baik secara individual maupun
berkelompok. Oleh sebab itu pemberian soal latihan kepada siswa perlu dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam belajar (Hamalik, 2015). Berdasarkan
hasil penelitian diperloleh 97,22% dari 36 siswa menjawab media yang sering digunakan
oleh guru bidang studi biologi berupa Laptop berserta Power point.

Selain itu sumber belajar siswa ketika mempelajari materi sel banyak diperoleh dari
internet. Hal ini dapat diketahui dari hasil jawaban siswa pada gambar 6 yang memilih
internet sebagai sumber belajar materi sel yaitu sebesar 97,22%. Menurut Slameto
(2013) guru harus berusaha menunjukan benda-benda yang asli.

Bila mengalami kesukaran dalam menemukan benda-benda boleh menggunakan benda
tiruan, model, gambar atau menggunakan media lainnya. Dengan pemilihan media yang
tepat dapat membantu guru menjelasakan pelajaran yang diberikan, juga dapat
membantu siswa membentuk pemahaman dan pengertian sendiri dalam diri siswa.

Slameto juga berpendapat mengajar dengan mengguanakan media yang beragam akan
jadi lebih menarik perhatian siswa dan mampu lebih merangsang siswa untuk berpikir.
Salah satu faktor internal yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa adalah berasal dari
siswa itu sendiri. Berdasarkan Gambar 7 dapat diketahui bahwa 72.22% siswa dari 36
siswa menjawab cukup sulit dalam mempelajari materi sel. Hal ini dapat diketahui
tingginya persentase jawaban siswa yang memilih jawaban tersebut.

Siswa tersebut juga memberikan jawaban bahwa mereka tidak pernah mengulang
pelajaran sel di rumah. Prinsip yang tidak kalah pentingnya adalah mengulang dan
latihan. Sesuatu yang dipelajari perlu diulang agar dapat meresap ke otak sehingga
dapat dikuasai dan tidak mudah lupa. Sebaliknya belajar tanpa diulang hasilnya tidak
akan memuaskan.

Dalyono (2015) juga berpendapat demikian semua bahan yang dipelajari memerlukan
ulangan dan latihan agar dapat dikuasai secara memadai. Faktor sekolah yang
mempengaruhi belajar siswa salah satunya adalah ketersediaan fasilitas yang
mendukung kegiatan pembelajaran. Fasilitas yang lengkap dan memadai dapat
membantu siswa dalam memahami suatu materi belajar.

Fasilitas yang memadai juga dapat membantu guru di sekolah dalam proses
penyampaian atau penyajian materi kepada siswa. Berdasarkan gambar 8 sebanyak
55,56% siswa kelas XII-IPA menjawab fasilitas laboratorium biologi sekolah kurang
membantu siswa dalam mempelajari materi sel. Menurut Slameto (2013) kenyataan saat



ini dengan banyaknya tuntutan-tuntutan yang masuk sekolah, maka memerlukan alat
yang membantu lancarnya belajar siswa dalam jumlah besar, seperti buku perpustakaan
dan laboratorium. Kebanyakan sekolah masih kurang memiliki media dalam jumlah atau
kualitasnya.

Menurut Slameto (2013) alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan memeperlancar
penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika siswa sudah menerima
dan menguasainya, maka proses belajarnya akan menjadi lebih giat dan maju. Simpulan
Sub pokok bahasan yang memiliki kriteria tingkat kesulitan tinggi yaitu: Sub pokok
bahasan Struktur dan Fungsi Organel Sel, sub pokok bahasan Transport Membran Sel,
sub pokok bahasan sintesis protein dan sub pokok bahasan Reproduksi Sel.

Aspek kognitif yang memiliki tingkat kesulitan tinggi terdapat pada aspek kognitif C2
(memahami) dan C4 (Menganalisis). Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar
siswa kelas dalam mempelajari materi sel berasal dari guru, media dan sumber belajar,
fasilitas sekolah serta faktor internal berasal dari siswa itu sendiri.
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